BAB IV

PENUTUP

V. 1 Kesimpulan
IV.1l.a Kesmpulan Kecenderungan Pemberitaan

Pendlitian ini mampu menunjukkan beberapa kecenderungan yang dilakukan
Kompas dalam mamberitakan proses konsolidas demokrasi di Indonesa.

Untuk sub unit andlisis jenis fakta, Kompas cenderungmemilih faktakombinasi,
y ang mengkombinasikan jenis fakta psikologis dan sosiologis (99,1 %). Sementarafekta
sosologs hany a sebesar 0,9 % dan 0 % untuk fekta psikologs.

Untuk sub unit analisis narasumber, Kompas cenderung memberikan porsi besar
kepada narsumber civil society, sebanyak 97,40% dipastikan hadir ddam total artikel.
Ssanya narasumber eksekutif (35%), narasumber legislatif (21,4 %), narasumber
yudkatif (0,9 % ), dan naasumber pelaku pasar/ kapitd (7,70 %).

Unit andisis Coverage melihat sebergpa luas ca&kupan pembéhasan isu
konsolidas demokrasi di daerah yang diberitakan Kompas. Unit andisis ini terbag ke
dadam sub unit andisis indikator demokrad (Freedom House dan World Audit
Democracy), serta sub unit andisis yang berfokus untuk mdihat pemberitaan tentang
potensi konflik dan sentimen nasionalisme (derivasi Shyderian).

Sub unit analisis indikaor demokrasi menunjukkan kecenderungan Kompas
yang lebih sering memasukkan isu—-isu politik dalam membahas proses konsolidasi
demokrasi di deerah, dbandingkan dengan isu-isu lainnya Ha ini terbukti dari

indkator Political Rights yang mencakup peambahasan sebesar 75,20 %. Sedangkan
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indikator demokraisasi lainnya mencakup pembahasan hanya sebesar, Civil Liberties
(59%), Press Freedom (0%), dan Corruption (23,90%).

Sedangkan Kompas belum terldu banyak mengelaborasi sis potensi konflik
yang cenderung dibawa secara laten daam proses demokratisasi. Thesis sentimen
nasonalisme yang dicetuskan Jack Snyder juca tidak banyak tercakup dalam proses
pembahasan. Kompas manmilih tidak mengulas sama sekali potensi konflik dan sentimen
nasondisme (78,60%). Sementara untuk keempat indikator sentimen nasionaliame,
masng-masing mendapat porsi pembahasan : sentimen nasonaisme sipil (3,40%),
sentimen nasionaisme SARA (15,40%), sentimen nasionaisme revdusiona (2,60%),
dan sentimen kontra-revausioner (0%).

Dua sub unit andisis di atas (indikator demokrasi dan konflik demokratisasi-
sentimen nasiondisme), berhasil menunjukkan bahwa Kompas cenderung telau sering
mengangka isu-isu dan permasalahan politik dalam proses konsolidasi demokrad di
Indonesia, dibandingkan dengan isu-isu sosial demokratisasi.

Hal ini dipertegas oleh sub unit anadiss Korklusi dan Sdiansi Isu. Sub unit
andisis ini beruseha melihat topik apa yang cenderung menjad topik/ isu utama artikel
secara kesduruhan. Jika sub unit analiss indikator demokras berusaha melihat isu-isu
denmokratisasi apa sga yang dibahas d dalam artikel, sub unit analisis Konklusi dan
Sdiansi Isu secara lebih spesifik menyoroti apa yang secara khusus ingin ditonjolkan
dalam artikel.

Hadl pengukuran menunjukkan kecenderungan Kompas untuk menjadikan
topik-topik di bawah ini sebaga korklusi utama atikel, dengan proserniase yang

beragam. Antara lain: Sstem Kepartaian, Pilkada, dan Korupsi (43,60%), Otonomi
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Dagah, Redistribusi SDA, dan Pemekaran (20,50%), Oligarki Kekuasaan dan
Eksesifitas Elite (6%), Kewgiban dan Ha&k-Hak Politik Masyarakat (5,10%),
Progresivitas Akar Rumput (3,40%), Diseminasi Ruang-Ruang Publik (1,70%),
Kemiskinan dan Kesgahteraan (1,70%), Penguatan Pluraisme, Multikulturalisme,
HAM |, dan Kesdaraan Sosid (6%), Konflik dan Sentimen Nasiondis (2,60%), Press
(0%), Lain-Lain (9,40%).

Data di atas menguatkan temuan dari sub unit andisis Indikator Demokrasi yang
menunjukkan kecenderungan Kompas untuk memberi porsi lebih bany ak terhadap isu-
isu politik. Dari tota 117 artikd yang diteliti, Kompas juga cenderung menjadikan isu-
isu politik sebaga topik utamadan konklusi dari artikel yang bersangkutan. Dalam hal
ini adalah Sstem Kepartaan, Pilkada, dan Korupsi serta Otonomi Daerah, Redistribusi
SDA, dan Pemekaran.

SHanjutnya sub unit andisis Kritik M edia digunakan untuk mengukur sebergpa
jauh keterlibatan aktif media di daam artikel tersebut. Sebeagai saeh satu partisipan
demokrasi dalam ruang diskursus proses konsdidasi, ada baknya media sebagal ruang
publik tidek hanya mewacanakan keburukan saa (destruktif) melankan juga
meny gikan aternatif solusi (kritik konstruktif). Hasil temuan menunjukkan Kompas
sebanyak 43,60 % menygikan kritik beserta dternatif sousi, sementara sisanya

(56,40%) meniadekan kritik.

IV.1.b Kesmpulan Idedisasi Kompas Sebagai TheFourth Edate

Keenderungan-kecenderungan  pemberitaan  di aiss mengarah  pada 2

kesmpulan besar. Pertama, isu dan topik politik mash mendominasi ruang diskursus

179



proses konsolidas demokrasi di Indonesia yang dibangun oleh Kompas. Hesil tabulasi
silang pada Bab Il bahkan menunjukkan dalam prosentase artikel yang melibatkan isu
kebebasan sipil (civil liberties) dalam pembahasan, tetap menjadikan isu-isu politik
sebagai konklusi isu dan topik utamaartikel.

Kedua, Kompas menomorsatukan mesyaraka warga (civil society) sebagai
narasumbe utama di setigp artikel. Dari data di Bab Il Nampak bahwa dari tatal
pembahasan yang melibatkan isu Politica Rights, 75,2% di antaranyapasti melibatkan
narasumbe civil society. Dan bahkan ketika isu Politic Rights tide&k dibahes selana
sekai pun, narasumber civil sociay tetap dilibatkan sebesar 24,8%.

Ada2 ha yangbisapenulis simpulkan dari temuan ini:

a Kompas berusaha untuk melihat redlita berjalanny a pditik praktis/ legal forma
(pilkkada, dstem kepartaian, dan sebagainya) dai tataran masyarakat warga dan
aka rumput. Bukan dari kaca mata it dan penguasa Kompas ingn
menunjukkan bagaimana sistem politik, isu-isu politik, dan regulasi-reguasi
politik terimplementasi di masy arakat.

b. Kompas ingn menonjdkan mesyar&kat waga yang “melek demokresi”.
Masyaraka waga yang mdihat, mengawasi, dan mengkritis redlitas
demokratisasi.

Lewat usaha yangdilakukan Kompas tersebut, pengetehuan y ang terbentuk akan
proses konsolidas demokrasi bukanlah pengdahuan top-down dari penguasa

atau dite politik, melainkan kritissme masy arakat.

M eskipun demikian, temuan di atas juga dapat digunakan untuk mengkritisi

idedisasi Kompas sebaga ruang publik yang seharusnya meny gjikan proporsionditas
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berimbang kepada setiap partispan demokrad untuk terliba daam ruang diskursus
demokratisasi.

Dalam pendlitian ini memang belum dapat disajikan data pasti mengenai besaran
ided proporsionditas untuk masing-masing patisipan demokrasi, karena keterbatasan
literature. Namun mengecu pada adaptasi pemkiran Habermas mengena radikalisasi
demokrasi ruang publik dadam sstem demokrasi deliberatif (bagen tersgji d Bab II1),
perbedaan propors itu seharusnyatidak sedemikian mencolok.

Ketimpanggn perbahasan dari sisi negaral state (baik eksekutif, legislatif,
maupun yudikatif) mengurang proses afirmesi dan veifikasi isu . Sementara
Ketimpanggn perbahasan dari sisi pasar/ market juga menyebabkan keimpangan
proses verifikasi/ dirmasi dalam permasalahan ékonomi suatu daerah.

Kritik terhadap idedlisasi ruang publik lainnyg yang dpa ditunjukkan Kompas
addah pencakupan isu demokraisasi ddam pemberitaan. Kompas telalu beat sebdah
daam memberitakan isu-isu politik, dibandingkan dengan isu-isu sosid demokrasi yang
tidk kaah relevan dan aktudnya bag Indonesia Ha ini bertentangan dengan
pemehaman demokrasi radikal yang menuntut proses demokratisasi tidek sekedar
dikerangka sebaga proses keterwakilan politik belaka.

Dalam bab Il disgikan pula data-data dari UNDP (United Nations D evelopment
Programme) di Indonesia sata data-data terkait guna menunang agumentasi
pentingnya pembahasan isu-isu sosial dalam konteks konsdidasi demokrasi. 1su-isu
terssbut antara lain isu kesdaraan gender dan preferensi seksual, aksesibilitas

pendidikan Khususnya bag masyarakat miskin, kebebasan berkumpul dan berserikat,
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pemerataan kesgahteraen dan ketimpangan ekonomi, kebebasan beragama, kebebasan
pers, isu-isu lingkungan hidup, dan sebaggainy a.

Ketimpangan dalam mengangkat isu-isu dari ruang publik politis-mengacu pada
bagan sistem “saringan” yang diadaptasi dari pemikiran Habermas-menunjukkan pula
ketimpangan dalam menyaring isu-isu konsolidasi demokrasi tersebut untuk kemudan
disampaikan kepada sistan politik pusat.

M engacu pada bagan tersebut, ketimpangan ini akan menjadikan sisem pusat
“hanyd mampu menangkap iswrisu yang tersaring tesebut sebagd manifestasi hasil
diskursus dalam ruang publik. Sdlanjutnya proses afirmasi dan top-down feedback dari
hasl diskursus di daam sistem politik pusat sendiri, hanya akan menygjikan solusi-
solusi bag pemecahan pamasalahan politik.

Jika isu konsolidasi demokrasi semata dikerangkal terbatas pada permasalahan
politik belaka, pada akhirnya usaha untuk mewujudkan demokratisasi di setiagp sendi

kehidupan, sebaga cita-cita mulia demokrasi radikal, sulit untuk terwujud.

|V.2. Saran

Pendlitian ini, sekalipun termasuk ke dadam media research namun berbicara
mengenai ruang lingkup yang cukup besar, yakni demokrasi dan demokratisasi.
Karenanya dibutuhkan literature yang kaya dan berggam seta lintas-disiplin. M eski
demkian saya menyadari bahwa untuk bebaapa agpek, pencarian literature masih
terbatas. Seperti untuk menurunkan sub unit andlisis konflik demokratisasi, say a hanya

menemukan 1-2 literatr yang relevan. Ke depannay, penditi sdanjutnya dgpat
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memperkaya literaur, sehingga mampu mensintesakan khazenah denmokrasi dan media
dengan lebih apik.

Poin besar berkatan dengan miskinnya literaur yang saya dapatkan addah
ketidakmampuan menurunkan ke dalam besaran angka pasti mengena parameter idedl-
tidek idealnya sebuah ruang publik media, dalan memberitakan proses demokratisasi.
Jika penéliti sedanjutnya ingin mencoba mengambil topik yang sama, ada baknya
berusaha melengkapi literatur yang mampu menunjukkan besaan angka pasti tersebut,
untuk memberi predikat ideal-tidak ideal sebuah ruang publik media

Hal lain yang dapat menjadi masukan bag pendliti lan adalah konteks dalam
penditian. Seperti misanya kekhasan sgarah masing-masing daerah yang membentuk
sistem pditik maupun sosia wilay ah tersebut, sistem kekerabatan yang berpengaruh
pula dadam sistem keterwakilan (sepeti di Manado misanya). Dapat juga melihat
konteks isu yang sedang hangat di wilayah tersebut saa pembahasan terhadap
konsolidas demokrasi berlangsung (seperti misalnya polemik RUU Keistimevaan DIY
di Daegrah Istimewa Yogyakartgd. Daan penditian ini, penditi menggunakan metode
andisis isi namun hanyamelihat teks beita sga Sementara konteks peny usunan beita
tersebut tidak dilihat secara lebih mendalam,

Untuk itu, penditi menyarankan agar penéliti lain mdihat konteks pembuaan
berita-berita yang menjadi objek penditian. Hal teasebut dapat dilakukan meldui
wawancara atau melihat konteks politik maupun sosia buday a masing-masing daerah,
ataupun menggunekan metode lain yang lebih memungkinkan melihat kedalaman

konteks
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Semoga dengan masukan dan saran ini, penditian berikutnya dapat menjadi

pendlitian yang lebih baik.
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